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ABSTRAK 

 

 

 
Dari beberapa komoditas unggulan perkebunan tersebut ialah jambu mete. 

Jambu mete sendiri memiliki biji yang terdapat di luar buah sering kita kenal 

dengan kacang mete. Di Bangka Belitung tanaman jambu mete menjadi 

komoditas perkebunan yang merupakan peluang usaha yang sangat menjanjikan 

bagi petani. Di Bangka Belitung sendiri belum ada UMKM yang memproduksi 

kacang mete secara masal. Tentunya ini menjadi peluang besar bagi para petani 

untuk menggeluti usaha dibidang jambu mete yang ada di Bangka Belitung. 

Seiring perkembangan zaman tentunya proses pengolahan kacang mete harus 

lebih canggih lagi agar produksi kacang mete berkualitas baik. Mesin pengupas 

biji jambu mete ini dirancang menggunakan Metode Perancangan VDI 2222 

dimana metode memiliki 4 alur yaitu merencana, mengkonsep, merancang, dan 

penyelesaian. Melalui metode perancangan ini didapatkan hasil analisa 

pergerakan dan perhitungan pada mesin, dimana rancangan mesin dapat 

melakukan pergerakan putaran 25 Rpm dengan melakukan 2 kali proses 

pengupasan dalam 1 kali putaran dengan perkiraan kapasitas proses 21 kg/jam. 

 
Kata kunci: jambu mete, biji jambu mete, VDI 2222 
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ABSTRACT 

 

 

 
One of the leading commodities of the plantation is cashew. Cashew nuts 

themselves have seeds that are outside the fruit, which we often know as cashews. 

In Bangka Belitung, cashew plantations have become a plantation commodity 

which is a very promising business opportunity for farmers. In Bangka Belitung, 

there are no MSMEs that produce cashew nuts en masse. Make sure this is a great 

opportunity for farmers to engage in cashew nut business in Bangka Belitung. 

Along with the times, of course, the processing of cashew nuts must be even more 

so that the production of cashew nuts is of good quality. This cashew nut peeler 

machine is designed using the VDI 2222 Design Method where the method has 4 

grooves, namely planning, conceptualizing, designing, and completing. Through 

this design method, the results of the movement analysis and calculations on the 

machine are obtained, where the machine design can perform a rotational 

movement of 25 Rpm by performing 2 times the stripping process in 1 rotation 

with an estimated capacity of 21 kg/hour. 

 
Keywords: cashew, cashew seeds, VDI 2222 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Halsil  perkebunaln  Indonesial         merupalkaln  rempalh-rempalh  ya lng  diminalti 

malsyalralkalt   dunial.   Komoditas   perkebunaln   dallalm   perekonomialn   Indonesial 

memiliki  peraln  cukup  besalr.  Peraln  pada  sektor  perkebunaln  dallalm  mendukung 

devisal           negalra  dibilangl           salngalt  penting.  Sebalb,  terdapat  beberalpal           komoditas 

perkebunaln  memiliki  perolehaln  devisal           yalng  cukup  tinggi,  selalin  komoditas 

migals. Pemerintalh jugal      menyalmpalikaln algalr sektor perkebunaln Indonesial      dalpalt 

lebih   malju,   malndiri,   daln   modern,   sertal              malmpu   mengualsali   palsalr   impor 

(Wijaly,2011). Hall ini memungkinkaln kalrenal      terbukti perkebunaln telalh menjaldi 

sektor  straltegis  ya lng  mendukung  kinerjal          positif  pertalnialn  khususnyal          selalmal 

palndemi  Covid  19.  Terdalpalt  balnyalk  komoditals  unggulaln  perkebunaln  seperti 

kopi, laldal, kalret, kalkalo, cengkeh, jalmbu mete, sertal     komoditals lalinnyal. 

Dalri  beberalpal           komoditals  unggulaln  perkebunaln  tersebut  iallalh  jalmbu 

mete. Jalmbu mete altalu lebih dikenall dengaln jalmbu monyet merupalkaln talnalmaln 

yalng termalsuk kekeralbaltaln malnggal     yalng beralsall dalri bralzil. Jalmbu mete sendiri 

memiliki biji yalng terdalpalt di lualr bualh sering kital       kenall dengaln kalcalng mete 

(Listyalti,   2011).   Kalcalng   mete   bialsalnya l             ditemukaln   di   kue   altalu   lalngsung 

dimalkaln   sebalgali   kudalpaln.   Sebelum   menjaldi   kalcalng   mete   yalng   sialp   salji 

tentunyal           alkaln  melewa lti  beberalpal           talhalpaln  algalr  menghalsilkaln  kalcalng  mete 

bermutu  balik.  Sebelum  malsuk  dallalm  proses  pengupalsaln  kalcalng  mete  terlebih 

dalhulu di kukus algalr minyalk lokal       CNSL paldal       kalcalng mete hilalng. Caliraln ini 

lalh yalng dihindalri ketikal      proses pengolalhaln kalcalng mete. Selalmal      ini di negalral- 

negalral       tetalnggal       seperti indial       malsih menggunalkaln secalral       malnuall dallalm proses 

pengupalsaln  kulit  kalcalng  mete.  Kecip  merupalkaln  allalt  pengupals  kalcalng  mete 

secalral      malnuall yalng salmpali sekalralng malsih balnyalk digunalkaln. Kalpalsitals olalh 

allalt tersebut sekitalr 32 kg/halri (8 jalm kerjal) dengaln perolehaln kalcalng mete utuh 

85-90% (Mulyono, 2007) 
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Di Balngkal     Belitung talnalmaln jalmbu mete menjaldi komoditals perkebunaln 

yalng  merupalkaln  pelualng  usalhal          yalng  salngalt  menjalnjikaln  balgi  petalni.  Paldal 

talhun  2020  Pemerintalh  melalkukaln  penalnalmaln  malsall  talnalmaln  jalmbu  mete 

seluals  178  hektalr  yalng  tersebalr  di  beberalpal           daleralh  paldal kalwalsaln  bekals 

talmbalng yalng sesuali tempalt hidup talnalmaln tersebut. Di Balngkal     Belitung sendiri 

belum aldal      UMKM yalng memproduksi kalcalng mete secalral      malsall. Tentunyal      ini 

menjaldi pelualng besalr balgi palral      petalni untuk menggeluti usalhal      dibidalng jalmbu 

mete  yalng  aldal          di  Balngkal           Belitung.  Seiring  perkembalngaln  zalmaln  tentunyal 

proses pengolalhaln kalcalng mete halrus lebih calnggih lalgi algalr produksi kalcalng 

mete berkuallitals balik. (Djohan, 2020) 

Proses  pengolalhaln  kalcalng  mete  dengaln  menggunalkaln  mesin  tentunyal 

sudalh   aldal            di   beberalpal            negalral            tetalnggal             ya lng   memproduksi   kalcalng   mete. 

Berbalgali  jenis  mesin  yalng  aldal            memiliki  keunggulaln  tersendiri.  Na lmun  di 

Balngkal      Belitung sendiri sudalh disialpkaln allalt pengupals kalcalng mete yalitu kalcip 

dengaln  calral         malnuall.  Tentunyal         dalri  halsil  pengupalsaln  malnuall  kuralng  efektif 

untuk  mendalpaltkaln  halsil  produksi  yalng  balik.  Allalt  pengupals  ini  berpengalruh 

lalngsung  terhaldalp  kuallitals  biji  mete,  yalng  nalntinyal          alkaln  menentukaln  halsil 

pengupalsaln daln halrgal      juall yalng tinggi paldal      kalcalng mete. Dallalm menyikalpi ini 

penulis   meralncalng   mesin   otomaltis   dallalm   pengupalsaln   kalcalng   mete   algalr 

mendalpaltkaln produksi  yalng balik. Paldal       mesin  yalng penulis ralncalng jugal       alkaln 

sesuali kebutuhaln produksi ya lng aldal. Mesin pengupals kalcalng mete ini  diralncalng 

sehinggal        dalpalt  melalkukaln  pemotongaln  sertal        pengupalsaln  kalcalng  mete  secalral 

otomaltis  tidalk  malnuall  lalgi.  Dalri  ralncalngaln  mesin  ini  dalpalt  memproses  20 

kg/jalm  dengaln  menghalsilkaln  output  kalcalng  mete  yalng  utuh  sesuali  kebutuhaln 

konsumen,      Proses   peralncalngaln   mesin   ini   alkaln   meneralpkaln   metodologi 

peralncalngaln   yalng   sesuali   algalr   proses   peralncalngaln   mesin   menjaldi   lebih 

terstruktur daln ralpi. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Dallalm  penelitialn  ini  alkaln  dibalhals  beberalpal        permalsallalhaln  yalng  muncul 

selalmal     proses peralncalngaln daln pembualtaln mesin, dialntalralnyal: 
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1. Balgalimalnal meralncalng    mesin    pengupals    biji    mete    ini    dengaln 

menghalsilkaln output kalcalng mete utuh ? 

2. Balgalimalnal              mensimulalsikaln   mesin   pengupals   biji   mete   ini   dengaln 

menghalsilkaln  output  kalcalng  mete  utuh  sertal        memiliki  kalpalsitals  proses 

20 kg/jalm dengaln menggunalkaln metode peralncalngaln VDI 2222 ? 

 

 
1.3 Batasan Masalah 

Berikut  hall-hall  yalng  menjaldi  baltalsaln  dallalm  penelitialn  ini  dimalnal        halsil 

pengupalsaln  kalcalng  mete  utuh  algalr  memiliki  nilali  juall  ya lng  tinggi  daln  paldal 

mesin ini dibualt kalpalsitals proses 20 kg/jalm. 

 

 
1.4 Tujuan Proyek Akhir 

Aldal      pun tujualn dalri Proyek Alkhir dengaln judul Ralncalngaln daln simulalsi 

mesin pengupals biji jalmbu mete semi otomaltis ini aldallalh 

1. Meralncalng  mesin  pengupals  biji  mete  ini  dengaln  menghalsilkaln  output 

kalcalng mete utuh. 

2. Mensimulalsikaln  mesin  pengupals  biji  mete  ini  dengaln  menghalsilkaln 

output kalcalng mete utuh sertal     memiliki kalpalsitals proses 20 kg/jalm. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

 

 

 
2.1 Jambu Mete 

Jalmbu  mete  merupalkaln   talnalmaln   yalng  beraslall  dalri  negalral            Bralzil. 

Talnalmaln  ini  dalhulunyal        dibalwal        oleh  pelalut  portugis  ke  indial        425  talhun  yalng 

lallu.   Kemudialn   menyebalr   ke   dalralh   subtropics   daln   tropis   seperti   Balhalnal, 

Senegall,  Kenyal,  Maldalgalskalr,  Srilalngkal,  Thalilalnd,  Filipinal,  daln  Indonesial. 

Jalmbu  mete  memiliki  nalmal        laltin  yalitu  (Alnalcalrdium  occidentalle)  yalng  pohon 

daln  perdun  dalri  kulit  kalyunyal        bergetalh  daln  tumbuh  meluals  dibalgialn  tropikal, 

balik paldal     belalhaln bumi balralt malupun timur. 

Dialntalral     balnyalknya l     negalral     produsen jalmbu mete jugal     tersebalr di seluruh 

nusalntalral        dengaln  nalmal        malsing-malsing  daleralh.  Talnalmaln  jalmbu  mete  balnyalk 

tumbuh  di  Jalwal           Tengalh,  Jalwal           Timur,  Yogyalkalrtal,  Ba lli,  Sulalwesi  Selaltaln, 

hinggal     Sulalwesi Tenggalral     daln NTB. (Isawanti, 2020) 

 

Galmbalr 2. 1 Jalmbu mete 

Bualh  jalmbu  mete  terdiri  altals  dual         balgialn  yalitu  bualh  semu  daln  bualh 

sejalti.  Bualh  semu  merupalkaln  talngkali  bungal        yalng  seolalh-olalh  menjaldi  dalging 

bualh alsli. Sedalngkaln  bualh sejalti aldallalh bualh  mete  gelondong  yalng berbentuk 

seperti ginjall malnusial, berkulit kerals, didallalm kulit mengalndung getalh minyalk 

daln balgialn palling dallalm terdalpalt biji mete altalu sering kital       kenall kalcalng mete 

(Awaludin, 1995). 
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Mutu kalcalng mete di palsalraln cukup bervalrialsi. Valrialsi mutu kalcalng mete 

tersebut alntalral     lalin dipengalruhi oleh valrietals talnalmaln jalmbu mete yalng berbedal 

daln   perlalkualn   daln   pengalwalsaln   sertal proses   pengolalhaln   kalcalng   mete 

berlalngsung. Dalri balnya lk valrietals talnalmaln jalmbu mete tersebut menghalsilkaln 

beralgalm  malcalm  ukuraln  gelondong,  walrnal,  ralsal           malupun  rendemen  kalcalng 

metenyal.  Jenis  bualh  mete  gelondong  tialp  Negalral        memiliki  perbedalaln  ukuraln 

daln  bobotnyal.  Di  Indonesial       ukuraln  palnjalng  raltal-raltal       alntalral       2,5  –  4,0  cm  daln 

lebalr alntalral     2,0 – 3,0 cm dengaln beralt 7 gr (Awaludin, 1995). 

 

2.2 Penangan Pasca Panen Jambu Mete 

Pengupalsaln   gelondongaln   mete   merupalkaln   hall   yalng   penting   dallalm 

pengolalhaln  biji  jalmbu  mete.  proses  ini  terbilalng  sulit  kalrenal        kulit  biji  jalmbu 

mete yalng kerals daln bentuk tidalk teraltur sertal     terdalpalt minyalk lalkal     CNSL ya lng 

bersifalt ralcun. Oleh kalrenal      itu dibutuhkaln allalt khusus dallalm proses pengupalsaln 

ini.  Kendallal        yalng  sering  dihaldalpi  petalni  dallalm  proses  pengupalsaln  gelondong 

mete  aldallalh  rendalhnyal        presentalse  kalcalng  mete  utuh  daln  tersemalrnyal        kalcalng 

mete oleh caliraln lalkal       CNSL. Presentalse kalcalng mete utuhyalng dihalsilkaln oleh 

pengraljin  rumalh  talnggal            daln  industry  kecil  60   -70%  dengaln  mutu  rendalh 

(Muljohardjo, 1991). Aldalpun talhalpaln pengolalhaln paldal     dalsalrnyal     aldallalh : 

2.2.1. Pemisahan gelondong dengan bauah semu 

Pemisalhaln  ini  bertujualn  untuk  menghindalri  penurunaln  mutu  kalcalng  mete 

alkibalt pembusukaln dalri bualh semu, sebalb bualh semu yalng busuk alkaln pengalruh 

paldal     mutu biji mete gelondong. 

2.2.2. Pencucian 

Pencucialn berfungsi untuk membersihkaln bualh mete gelondong dalri balhaln- 

balhalnn alsing seperti: palsir, talnalh serpihaln kulit daln talngkali bualh semu. Selalin 

itu jugal     berfungsi memperpalnjalng malsal     simpaln dalri mete gelondong itu sendiri 

2.2.3. Sortasi atau pengelasan mutu 

Sortalsi   altalu   pengelalsaln   mutu   bertujualn   untuk   mengelompokaln   mete 

gelondong   sesuali   dengaln   persyalraltal               tertentu,   sertal               untuk   memilih   mete 

gelondong yalng balik daln yalng rusalk. 
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2.2.4. Pengeringan 

Pengeringaln   bertujualn   untunk   menurunkaln   kaldalr   alir   gelondong   mete 

dengaln calral     mengualpkaln alir melallui energy palnals. 

2.2.5. Penyimpanan 

Paldal          talhalp  ini  gunalnyal          untuk  penyimpalnaln  meteb  gelondong  sebelum 

digunalkaln. Gudalng penyimpalnaln halrus bersih daln terdalpalt lubalng alngin. 

2.2.6. Pengupasan 

Proses  pengupalaln  ini  yalng  palling  penting  gunal        untuk  mendalpalkalt  balgialn 

palling terdallalm dalri mete gelondong ini altalu sering disebut kalcalng mete. 

2.2.7. Pelepasan kulit ari 

Dallalm melalkukaln proses pelepalsaln kulit alri ini kalcalng mete perlu dijemur 

untuk menurunkaln kaldalr alir dallalm kalcalng mete. 

2.2.8. Sortasi mutu kacang mete 

Mutu  kalcalng  mete  dinilali  dalri  bentuk,  ukuraln  biji,  bobot  biji  daln  walrnal. 

Selalin itu falctor ralsal, balu, daln tekstur jugal     mempengalruhi mutu kalcalng mete. 

 
2.3 Alat Yang Telah Digunakan Untuk Pemecah Jambu Mete 

Galmbalr 2. 2 Allalt kalcip malnuall 

Sallalh  saltu  permalsallalhaln  industri  kecil  aldallalh  paldal         proses  pengupalsaln 

mete gelondong. Proses ini sering dilalkukaln secalral       malnuall, menggunalkaln pisu 

kecil   sedalngkaln   pekerjal                duduk   di   lalntali,   talngaln   kiri   memegalng   mete 

gelondongaln   daln   talngaln   kiri   memegalng  pisalu   kecil   dengaln   tallenaln   yalng 

menjaldi allals pengupalsaln. Pengupalsaln dengaln calral      malnuall ini resiko kecelalkaln 

kerjal          lebih  besalr.  Allalt  tersebut  sering  kital          kenall  dengaln  nalmal          kalcip.  Oleh 

kalrenal      itu allalt yalng digunalkaln tersbut kuralng efesien dallalm proses pengupalsaln 
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yalng  balik.  Dibutuhkaln  allalt  altalu  mesin  yalng  malmpu  mempermudalh  pekerjal 

dallalm proes ini. 

 

2.4 Metodologi Perancangan VDI 2222 

Pada proses rancangan mesin pengupas biji jambu mete penulis 

menggunakan  metode  peralncalngaln  Verein  Deutsche  Ingeniueuer  (VDI  2222) 

yang   merupalkaln   metode   disusun   oleh   persaltualn   insinyur   jermaln   secalral 

sistemaltik  terhaldalp  pendekaltaln  falctor  kondisi  reall  dalri  sebualh  proses.  Berikut 

merupalkaln talhalpaln meetode peralncalngaln VDI 2222 (Ruswandi, 2004): 

1. Meralncalnal 

Talhalp  ini  bertujualn  untuk  mendefinisikaln  pekerjalaln  yalng  alkaln  dilalkukaln 

dengaln  calral           mempelaljalri  lebih  lalnjut  permalsallalhaln  paldal           produk  sehinggal 

mempermudalh peralncalng untuk mencalpali tujualn altalu talrget ralncalngaln. Untuk 

mengetalhui permalsallalhaln yalng terjaldi dalpalt dilalkukaln dengaln mengumpulkaln 

daltal-daltal           pendukung.  Ha lsil  alkhir  dri  talhalp  ini  berupal           design  review  sertal 

mencalri  balgalimalnal        malsallalh  design  disusun  kedallalm  sub-problem  yalng  lebih 

kecil daln mudalh dialtur. (Komara & Saepudin, 2014). 

2. Mengkonsep 

Paldal       talhalp ini dibualt beberalpal       konsep dalri produk yalng dalpalt memenuhi 

tuntutaln yalng sudalh ditetalpkaln sebelumnya l. Semalkin balnyalk konsep yalng dalpalt 

diralncalng, malkal     konsep yalng terpilih alkaln semalkin balik dikalrenalkaln peralncalng 

memiliki  lebih  balnyalk  pilihaln  allternaltive  konsep  ya lng  dalpalt  dipilih.  Konsep 

produk menalmpilkaln bentuk daln dalsalr dimensi dalsalr produk, nalmun tidalk perlu 

diberi ukuraln detalil (Batan, n.d.) 

al. Dalftalr Tuntutaln 

Dalftalr berisi kebutuhn daln keinginaln yalng halrus divalpali paldal       ralncalngaln. 

Dalftalr tuntutaln dibalgi menjaldi 3 balgialn, ya litu tuntutaln pertalmal, tuntutaln kedual 

daln  keinginaln.  Dalri  ketigal           tuntutaln  tersebut,  tuntutaln  ya lng  halrus  dipenuhi 

aldallalh  tuntutaln  pertalmal.  Sallalh  saltu  metode  penyusunaln  dalftalr  tuntutaln  ya lng 

dalpalt diteralpkaln aldallalh metode HoQ (House of Quallity). 

b. Menguralikaln Fungsi Halsil Alkhir ya lng ingin didalpaltkaln 
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Paldal talhalp    ini    aldallalh    uralialn    fungsi    balgialn    mesin    daln    uralialn 

penjelalsalnnyal.  Untuk  mencalpali  hall  tersebut,  lalngkalh  alwa ll  ya lng  dilalkukaln 

aldallalh   membualt   alnallisal blalck   box,   kemudialn   membualt   rualng   ligkup 

peralncalngaln daln dialgralm fungsi balgialn. 

c. Membualt allternaltif fungsi balgialn 

Paldal        talhalp  ini  peralncalng  halrus  membualt  allternaltif  konsep  untuk  setialp 

fungsi  balgialn  yalng  telalh  ditentukaln  sebelumnyal,  paldal        allternaltif  konsep  yalng 

diperlukaln  halnyallalh  ukuraln  dalsalr  daln  bentuknyal          saljal,  sehinggal          tidalk  perlu 

dicalntumkaln   ukuraln   detalilnyal.   Allternaltif   konsep   tidalk   mesti   digalmbalrkaln 

dengaln  softwalre,  nalmum  jugal            bisal            ditalmpilkaln  dengaln  foto  malnuall  altalu 

mekalnisme  lalinyal.  Minimall  halrus  aldal         3  allternaltif  konsep  dallalm  melalkukaln 

penilalialn konsep, nalmun peralncalng dalpalt membualt allternaltif konsep sebalnyalk 

mungkin  sesuali  dengaln  kemalmpualn  peralncalng  tersebut,  untuk  memprmudalh 

dallalm proses pemilihaln, malkal     dibualt uralialn tentalng kelebihaln daln kekuralnalgaln 

paldal     setialp allternaltif yalng alkaln dipilih. 

d. Membualt allternaltif valrialn konsep keseluruhaln 

Membualt   valrialn   konsep   dilalkukaln   dengaln   calral              memaldu   paldalnkaln 

malsing-malsing  allternaltif  fungsi  balgialn  dengaln  menggunalkaln  dialgalralm  altalu 

talbel pemilihaln. 

e. Valrialn konsep 

Paldal        talhalp  ini  dibualt  sebualh  ralncalngaln  sesuali  dengaln  allternaltif  fungsi 

balgialn  yalng  telalh  dipalsalng  sebelumnyal.  Halsil  alkhir  paldal        talhalp  ini  aldallalh  3 

jenis   valrialn   konsep   produk    yalng   dilengkalpi   dengaln   kekuralngaln   sertal 

kelebihalnnyal     malsing-malsing. 

f. Peniallalialn valrialn konsep 

Penilalialn  valrialn  konsep  dilalkukaln  dengaln  mempertimbalngkaln  alsepek 

teknis  daln  alspek  ekonomis  dalri  setialp  konsep.  Untuk  mempermudalh  proses 

peniallialn malkal       diperlukaln bobot kebutuhaln dalri malsing-malsing fungsi balgialn. 

Dalri   bobot   tersebut,   alkaln   diperoleh   kesimpulaln   fungsi   malnal             ya lng   halrus 

didalhulukaln disbalnding fungsi yalng lalin. 

3. Meralncalng 
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Meralncalng   merupalkaln   talhalp   optimallisalsi   daln   perhitungaln   ralncalngaln 

secalral              menyeluruh   paldal              valrialn   konsep   yalng   terpilih.   Optomallisalsi   yalng 

dilalkukaln dalpt berupal      meralncalng kpmponen pelengkalp produk, menghilalngkaln 

balgialn   kritis,    altalu   melalukalkaln   perbalikaln    paldal ralncalngaln.   Sedalngkaln 

perhitungaln  ralncalngaln  yalng  dilalkukaln  dalpalt  berupal          perhitungaln  galyal          yalng 

bekerjal, momen yalng terjaldi, dalyal      yalng dibutuhkaln, kekualtaln balhaln (malteriall), 

pemilihaln    malteriall,    komponen    penunjalng,    falctor    lalinnyal seperti    falctor 

kealmalnaln daln lalin-lalin. Paldal      talhalp ini didalpaltkaln halsil alkhir ralncalngaln yalng 

lengkalp daln sialp ditualngkaln dallalm galmbalr teknik (Batan, n.d.). 

4. Penyelesalialn Ralncalngaln 

Paldal        talhalp  ini  dilalkukaln  pembualtaln  galmbalr  kerjal        daln  galmbalr  susunaln 

produk.  Kemudialn  dilalnjutkaln  dengaln  penyelesalialn  dokumen  seperti  galmbalr- 

galmbalr,    dalftalr    balgialn,    spesifikalsi    talmbalhaln,    petunjuk    pengerjalaln    daln 

sebalgialnnya l     (Batan, n.d.). 

 

2.5 Elemen Mesin dan komponen 

Elemen mesin daln komponen yalng digunalkaln dallalm kontruksi mesin ini 

sebalgali berikut: 

2.5.1. Motor Listrik 

Motor  listrik  merupalkaln  elemen  mesin  yalng  berfungsi  sebgali  tenalgal 

penggeralk. Penggunalaln  motor listrik alkaln disesualikaln dengaln kebutuhaln dalyal 

mesin.  Motor  listrik  paldal          umumnyal          berbentuk  silender  daln  dibalgialn  balwalh 

terdalpalt  dudukaln  yalng  berfungsi  sebgali  dudukaln  motor  paldal        kontruksi  mesin 

dengaln balut sebalgali elemen pengikalt. Poros yalng beraldal       paldal       sisi depaln tepalt 

ditengalh-tengalhnyal.  Terdalpalt  jugal           gealrbox  yalng  melekalt  paldal          motor  yalng 

berfungsi untuk menguba lh tenalgal     altalu putalraln motor yalng dihalsilkaln dalri motor 

listrik tersebut. 
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Galmbalr 2. 3 Motor Listrik 

Motor  alrus  bolalk  ballik  menggunalkaln  alrus  listrik  yalng  memballikkaln 

alralhnya l      secalral      teraltur paldal      rentaln walktu tertentu. Jenis-jenis motor AlC sebalgali 

berikut: 

 Motor induksi 1 phalse 

Motor   ini   halnyal             memiliki   saltu   gulungaln   staltor,   beroperalsi   dengaln 

palsokaln dalya l      saltu phalse, memiliki sebua lh rotor daln memerlukaln sebualh 

allalt untuk menghidupkaln motornya l. Motor ini umumnyal     digunalkaln paldal 

perallaltaln rumalh talnggal, seperti faln, mesin cuci, daln pengering palkalialn, 

sertal     untuk pemalkalin 3-4 Hp. 

 Motor induksi 3 phalse 

Motor ini memiliki medaln malgnet yalng berputalr dihalsilkaln olehpalsokaln 

tigal           false  ya lng  seimbalng.  Contohnyal           seperti  pompal,  kompresor,  daln 

jalringaln listrik. Tersedial     dallalm ukuraln 1/3 hinggal     raltusaln Hp. 

Jikal     N (rpm) aldallalh putalraln dalri poros motor listrik daln T (kg/mm) aldallalh 

torsi paldal     poros motor listrik, malkal     besalrnyal     dalya l     P (kw) ya lng diperlukaln untuk 

menggeralkkaln system. (Sularso & Suga, 2004). 

 

Talbel 2. 1. Falktor koreksi (Fc) 
 

 

Dalyal    yalng alkaln di tralnsmisikaln 
 

fc 

 

Dalyal    raltal-raltal 

 

1,2 – 2,0 

 

Dalyal    malksimum 

 

0,8 – 1,3 
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Dalyal    normall 
 

1,0 – 1,5 

 

2.5.2. Poros 

Poros    aldallalh    sualtu    balgialn    staltioner    yng    berputalr,    umumnyal 

berpenalmpalng  bulalt  yalng  terpalsalng  paldal           elemen-elemen  seperti  rodal           gigi, 

pulley,  sprocket,daln  elemen  pemindalh  lalinnyal.putalraln  pooros  bialsal       ditum  saltu 

altalu lebih balntallaln untuk meredalm gesekaln yalng timbul. 

 

 
Galmbalr 2. 4 Poros 

 

Peralncalnalaln   poros   halrus   dilalkukaln   perhitungaln   sesuali   yalng   telalh 

ditetalpkaln.  Perhitungaln  tersebut  mengenali  dalyal         rencalnal,  tegalngaln  geser  daln 

tegalngaln   geser   malksimum.   Berikut   aldallalh   peralncalnalaln   pehitungaln   poros: 

(Sularso & Suga, 2004). 

al. Dalyal     Rencalnal 

𝑝𝑑 = 𝐹𝑐. 𝑃 (Sularso & Suga, 2004) ......................................................... 2.2 

𝑇 = 9,47 × 105 
𝑃𝑑

 

𝑛1 
(Sularso & Suga, 2004) ............................................ 2.3 

Keteralngaln : 

𝑃𝑑  = Dalyal     rencalnal  

Fc = Falktor koreksi 

P = Da lyal     nominall output dalri motor penggeralk (hp) 

T = Momen punter (N.mm) 

𝑛1 = Putalraln motor penggeralk (rpm) 

b. Tegalngaln geser daln Dialmeter poros 
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𝑟𝑎 = 
𝜎𝐵

 
𝑆ƒ1 𝑥 𝑆ƒ2 

………………………………………………...………….2.4 

𝑑𝑠 = (
5,1 

. 𝐾𝑡. 𝑐𝑏. 𝑇)1/3 …………………………………………………2.5 
𝜏al 

Keteralngaln : 

 
 

2.5.3. Puli dan Sabuk 

Puli  daln  salbuk  aldallalh  system  tralnsmisi  putalraln  daln  dalyal        yalng  cukup 

palnjalng.  Salbuk  V  merupalkaln  solusi  ya lng  dalpalt  digunalkaln  kalrenal         termalsuk 

sallalh  saltu  elemen  tralnsmisi  penghubung  terbualt  dalri  kalret  yalng  fleksibel  daln 

mempunyali penalmpalng berbentuk tralpesium. 

 

Galmbalr 2. 5 Puli daln Salbuk 

Beberalpal     hall yalng halrus diperhaltikaln dallalm peralncalngaln puli daln salbuk 

alntalral     lalin: 

Perhitungaln dalya l     rencalnal     puli daln salbuk: 

𝑃𝑑 = 𝐹𝑐. 𝑃   (Sularso & Suga, 2004) ................................................................... 2.2 

Keteralngaln: 

P = Dalya l     motor (kW) 

Pd = Dalya l     rencalnal     motor (kW) 

Fc = Falktor koreksi 

Sedalngkaln untuk mencalri kecepaltaln linealr V-belt (v) sebalgali berikut: 

- 𝑣 =  
 

 
60 

× 
𝑑𝑝 ×𝑛1 

(Sularso & Suga, 2004)......................................................... 2.7 
1000 

Untuk mencalalri palnjalng V-belt  (L) dengaln rumus: 

− 𝐿 = 2 × 𝐶 + 
𝜋  

(𝐷𝑝 + 𝑑𝑝) + 
(𝐷𝑝−𝑑𝑝)2

 (Sularso & Suga, 2004) ................ 2.8 
2 4 ×𝐶 

Untuk mencalri perhitungaln jalralk poros alntalr Pulley (C) dengaln rumus: 

𝑏 = 2𝐿 − 3,14 (𝐷𝑝 + 𝑑𝑝) (Sularso & Suga, 2004) ......................................... 2.9 



13 

 

 

𝐶 = 
b±√𝑏2−8 (Dp−𝑑𝑝)2 

8 
(Sularso & Suga, 2004) ................................................ 2.10 

Keteralngaln: 

v = Kecepaltaln V-belt (m/s) 

L = Palnjalng V-belt (mm) 

C = Jalralk sumbu poros (mm) 

Untuk perhitungaln defleksi yalng diizinkaln : 2% dalri jalralk alntalr poros pulley. 

Perhitungaln perbalndingaln tralnsmisi pulley (i) dengaln rumus: 

i = 
𝑛1 = 

𝐷𝑝 
(Sularso & Suga, 2004) ................................................................ 2.11 

𝑛2 𝑑𝑝 

Untuk menghitung sudut kontalk degaln sudut lebih kecil dalri 180° dengaln rumus: 

𝜃 = 180° − 
57(𝐷𝑝 −𝑑𝑝 ) 

(Sularso & Suga, 2004) ................................................ 2.12 
C 

Keteralngaln: 

𝑛1 = Putalraln motor (Rpm) 

𝑛2 = Putalraln digeralk (Rpm) 

𝐷𝑃  = Dialmeter 𝑝𝑢𝑙𝑙𝑒𝑦 1 (mm) 

𝑑𝑝 = Dialmeter 𝑝𝑢𝑙𝑙𝑒𝑦 2 (mm) 

Untuk menghitung sudut kontalk degaln sudut lebih kecil dalri 180° dengaln rumus: 

 
 

2.5.4. Pegas 

Pegals merupalkaln bendal     elalstis yalng digunalkaln untuk menyimpaln energy 

mekalnis.  Pegals  dalpalt  dibualt  dalri  beberalpal        jenis  balhaln,  bialsalnyal        balhaln  baljal 

dengaln  penalmpalng  lingkalraln  sering  dipalkali.  Berikut  malcalm-malcalm  pegals 

berdalsalrkaln jenis bebaln yalng diterimalnyal     : (Sularso & Suga, 2004). 

a) Pegals tekaln altalu kompresi. 

b) Pegals talrik. 

c) Pegals punter. 

Menurut coralknyal     dalpalt dibedalkaln alntalral     lalin: (Sularso & Suga, 2004) 

a) Pegals volut 

b) Pegals dalun 

c) Pegals piring 

d) Pegals cincin 
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e) Pegals baltalng puntir 

f) Pegals spirall daln pegals jalm 
 

Galmbalr 2. 6 Ma lcalm-malcalm pegals 

Pegals    dalpalt    berfungsi    sebalgali    pelunalk    tumbukaln    seperti    pegals 

kendalralaln, sebalgali penyimpalnaln enersi seperti paldal     jalm, untuk pengukur seperti 

timbalngaln, sebalgali penegalng altalu penjepit, sebalgali pembalgi raltal       tekalnaln, daln 

lalin-lalin. 

Hall-hall  yalng  halrus  diperhaltikaln  dallalm  meralncalnalkaln,  sertal          memilih 

jenis daln balhaln pegals yalng digunalkaln sebalgali berikut: (Sularso & Suga, 2004) 

a) Beralpal     besalr lendutaln yalng diisinkaln. 

b) Beralpal     besalr energy yalng diseralp. 

c) Alpalkalh kekeralsaln pegals alkaln dibualt tetalp altalu bertalmbalh dengaln 

membesalrnyal     bebaln 

d) Beralpal     besalr rualngaln yalng dalpalt disedialkaln. 

e) Balgalimalnal     coralk bebaln: beralt, sedalng, altalu ringaln, dengaln kejutaln altalu 

tidalk daln lalin-lalin. 

f) Balgalimalnal     lingkungaln kerjalnyal. 

Rumus perhitungaln pegals tekaln: 

 Galya l     tekaln pegals 

𝐹 = 
    

(𝐷2 − 𝑑2)𝑃𝑎 (Sularso & Suga, 2004) ......................................... 2.13 
4 

Keteralngaln : 

D2 = Dialmeter lualr pegals (mm) 

d2 = Dialmeter dallalm pegals (mm) 
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l l l l 

 

 

Pa = Besar tekanan (kg/mm3) 

 
 

2.6 Bantalan 

Balntallaln  merupalkaln  sallalh  saltu  elemen  mesin  yalng  menumpu  poros 

berbebaln  algalr  putalraln  altalu  geralk  bolalk  ballik  yalng  dilalkukaln  dalpalt  bekerjal 

dengaln balik, almaln daln hallus, sertal     menentukaln umur dalri poros. Balntallaln poros 

halruslalh kokoh untuk memealstikaln kerjal      poros dengaln balik. Jikal      balntallaln tidalk 

berfungsi  dengaln  balik,  malkal          dalpalt  dipalstikaln  kerjal          dalri  seluruh  komponen 

kuralng balik. Berdalsalrkaln gerkalnnyal     balntallaln dibedalkaln menjaldi 2 (dual) sebga li 

berikut : 

1. Balntallaln peluncur 

2. Balntallaln gelinding 
 

 
 

 

Galmbalr 2. 7 Balntallaln 

 

 
 

2.7 Elemen Pengikat 

Beberalpal        elemen  pengikalt  ya lng  digunalkaln  dallalm  mesin  pengupals  biji 

jalmbu mete sebalgali berikut : 

 
2.7.1 Baut dan Mur 

Balut  daln  mur  merupalkaln  sualtu  komponen  pengikalt  yalng  mempunyali 

peralnaln  yalng  salngalt  pentingdallalm  sualtu  kontruksi  mesin.  Balut  daln  mur  ini 
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merupalkaln   salmbungaln   ya lng   dalpalt   dibukal               talnpal               merusalk   balgialn   ya lng 

disalmbung. Balut daln mur terdiri dalri beralnekalralgalm jenis daln bentuk, sehinggal 

penggunalalnnyal            sesuali  kebutuhaln.  Pemilihaln  balut  daln  mur  pengikalt  halrus 

mendalpalt  ukuraln  yalng  sesuali  dalngaln  bebaln  yalng  diterimalnyal        untuk  menjalgal 

kerusalkaln  paldal        mesin  malupun  kecelalkalaln  kerjal.  Beberalpal        falktor  yalng  halrus 

diperhaltikaln  untuk  menentukaln  ukuraln  balut  daln  mur,  seperti  kekualtaln  balhaln, 

syalralt kerjal, sifalt galya l       ya lng bekerjal      paldal      balut daln kelals ketelitialn. (Sularso & 

Suga, 2004). 

Galmbalr 2. 8 Ma lcalm-malcalm Balut 
 

Galmbalr 2. 9 Ma lcalm-malcalm Mur 

Berikut  ini  beberalpal           keuntungaln  penggunalaln  balut  daln  mur  sebalgali 

elemen pengikalt: 

a) Memiliki kemalmpualn tinggi dallalm menerimal     bebaln 

b) Kemudalhaln dallalm pemalsalngaln 

c) Mudalh bongkalr palsalng talnpal     perlu dirusalk 

d) Mudalh didalpaltkaln 
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Sedalngkaln   beberalpal             kerugialn   menggunalkaln   balut   daln   mur   sebalgali 

elemen pengikalt sebalgali berikut: 

a) Konsentralsi tegalngaln tinggi di daleralh ulir. 

b) Salmbungaln balut daln mur lalmbalt lalun alkaln longgalr. 

c) Mempengalruhi beralt kontruksi kalrenal     menalmbalh bebaln. 

 
 

2.7.2 Pengelasan 

Pengelalsaln merupalkaln elemen pengikalt altalu penyalmbungaln dual       balhaln 

altalu   lebih   didalsalrkaln   paldal             prinsip-prinsip   proses   difusi,   sehinggal              terjaldi 

penyaltualn  alkibalt  balgialn  balhaln  yalng  disalmbung.  Memiliki  beberalpal          bentuk 

dalsalr  salmbungaln  lals  yalng  dilalkukaln  dallalm  penyalmbungaln  logalm,  bentuk 

tersebut aldallalh fillet/tee joint, lalp joint, butt joint, edge joint daln out-side corner 

joint (Djamiko, 2008). 

Talbel 2. 2. Simbol pengelalsaln 
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Berikut ini beberalpal keuntungaln menggunalkaln elemen pengikalt 

pengelalsaln. 

a) Kontruksi ringaln 

b) Dalpalt menalhaln kekualtaln tinggi 

c) Cukup ekonomis 

d) Kemungkinaln terjaldi korusi pald allals rendalh 

e) Tidalk memerlukaln perwaln khusus 

f) Ma lmpu meredalm getalraln 

Sedalngkaln kerugialn menggunalkaln lals sebalgali berikut: 

a) Memerlukaln tenalgal     alhli dallalm peralkitaln 

b) Kontruksi salmbungaln tidalk dalpalt dibongkalr palsalng 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 
3.1 Tahapan-tahapan Penelitian 

Pa ldal                ba lb  ini  diuralikaln  lalngkalh-la lngka lh  ya lng  alka ln  dilalkuka ln  da lla lm 

penyelesa lin ralnca lnga ln mesin pengupals biji mete semi otomaltis. Ha ll ini bertujualn 

a lga lr  tindalkaln  ya lng  dilalkuka ln  lebih  teralralh  da ln  terkontrol  sertal           sebalga li  alcua ln 

dallalm  pelalksa lna la ln  pengerja laln  proyek  alkhir  algalr  tuntutaln  ya lng  dihalralpkaln 

tercalpali.  La lngka lh-lalngka lh  ya lng  a lka ln  dilalkukaln  menga lcu  palda l               metode  VDI 

(verein deutch ingenluer) 2222. Sela lnjutnyal       a lkaln dijelalskaln mela llui dialgralm a llir. 

 

 
 

 
 

 
 

Mulai 

Pengambilan Data 
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Kesimpulan 

Selesai 

Penyelesaian laporan 

 

 

 

 
 
 

Gambar 3. 1 Diagram Alir Metode Pelaksanaan 
 

3.1.1 Pengambilan Data 

Penga lmbilaln  daltal               palda l               penelitialn  ini  mengguna lkaln  bebera lpal               metode 

seperti suvei lalpa lngaln, wa lwa lncalral        petalni jalmbu mete sertal        pelalku usa lhal        kalcalng 

mete  di  Balngkal              Belitung.  Selalin  itu  pengalmbilaln  daltal              dialmbil  da lri  sumber- 

sumber tulisa ln ya lng bera lsa ll dalri internet, jurnall ilmialh, halsil penelitialn, malka llalh 

daln sumber lalinnya l       ya lng relevaln denga ln judul penelitialn. 

3.1.2 Membuat Daftar Tuntutan 

Da lla lm  talhalpa ln  ini   alkaln  diuralika ln  tuntutaln  yalng  ingin  dicalpali  dalri 

ralnca lngaln  mesin  pengupa ls  biji  mete  semi  otomaltis.  Da lftalr  tuntutaln  nalntinya l 

a lkaln  dikelompokkaln  da llalm  2  (dual)  jenis  tuntutaln,  yalitu  tuntutaln  utalmal            ya lng 

berkalitaln denga ln outpun dalri halsil pengupalsa ln biji jalmbu mete, tuntutaln kedual 

ya lng  berka litaln  denga ln  ka lpa lsita ls  produksi  mesin  dalla lm  1  jalm.  Sertal           keinginaln 

ya lng berkalita ln dengaln ta lmpilaln fisik a lla lt. 

3.1.3 Membuat Alternatif Fungsi Bagian 

Da lla lm  ta lha lpa ln  ini  alka ln  dijalba lrkaln  fungsi  ba lgialn  uta lmal           mesin  pengupals 

biji  jalmbu  mete.  Kemudialn  dibualt  (3)  allternaltif  untuk  setialp  fungsi  dalri  mesin 

pengupa ls bijin ja lmbu mete besertal          alnallisa l          keuntungaln da ln kerugia ln dalri setialp 

a llternaltif. 

A 

Membuat Analisa 

Perhitungan dan Simulasi 
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3.1.4 Membuat Perhitungan dan Simulasi 

Talhalp    berikutnyal alda llalh    melalkuka ln    a lna llisal perhitungaln    paldal 

komponen-komponen   yalng   kritis   da ln   membualt   simulalsi   terha lda lp   mesin 

pengupa ls  biji  ja lmbu  mete  ya lng  disertali  dengaln  sistem  pemotonga ln  sertal            ha lsil 

outputnyal. Proses simulalsi dilalkuka ln untuk mencalri kelualraln ka lcalng mete utuh 

sertal       ka lpa lsita ls produksi da llalm 1 jalm. 

3.1.5 Penyelesaian 

Talhalpa ln   penyelesa lialn   ya litu   pembualtaln   galmba lr   susunaln,   ga lmbalr 

balgia ln daln simulalsi pergera lkkaln mesin pengupa ls biji jalmbu mete semi otomaltis 

denga ln  mengguna lkaln  softwa lre  yalng  dihalralpka ln  dalpa lt  memberikaln  informalsi 

tentalng fungsi daln kegunala ln mesin pengupals biji jalmbu mete semi otomaltis ini. 

3.1.6 Kesimpulan 

Da lri ta lhalpa ln-ta lhalpa ln dialta ls merupa lka ln galmba lraln dalri semual          proses 

kegialtaln, berhubunga ln denga ln tujualn sertal       ha lsil yalng diha lralpkaln. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

 
4.1 Pendahuluan 

Dallalm    balb    ini    alkaln    diuralikaln    lalngkalh-lalngkalh    dallalm    proses 

penyelesalialn ralncalngaln allalt pengupals biji jalmbu mete. Metodologi peralncalngaln 

yalng    digunalkaln    dallalm    peralncalnalaln    allalt    ini    mengalcu    paldal talhalpaln 

peralncalngaln VDI (Verein Deutche Ingenieuer) 2222, yalng didalpalt dalri referensi 

modul  Metode  Peralncalngaln.  Metode  VDI  2222  umumnyal           digunalkaln  untuk 

peralncalngaln produk sederhalnal      seperti paldal      ralncalngaln allalt pengupals biji jalmbu 

mete  ini  kalrenal       talhalpaln  yalng disaljikaln  paldal       metode  ini  mudalh  dipalhalmi  daln 

dikerjalkaln.  Talhalpaln  dallalm  metode  peralncalngaln    dialntalralnyal        merencalnalkaln, 

mengkonsep, meralncalng daln penyelesalialn. 

 

4.2 Analisa Pengembangan Awal 

Jalmbu  mete  altalu  jalmbu  monyet  merupalkaln  talnalmaln  yalng  serbalgunal. 

Bualh jalmbu mete terdiri altals bualh semu daln bualh sejalti. Bualh semu merupalkaln 

talngkali bualh yalng bentuk menyerupali dalging bualh, sedalngkaln bualh sejalti bialsal 

kital        sebut  dengaln  kalcalng  mete  yalng  berbentuk  seperti  ginjall  malnusial.  Proses 

pengupalsaln biji jalmbu mete dimulali dalri menyialpkaln biji jalmbu mete yalng telalh 

terpisalh   dalri   bualhnya l            dengaln   dimensi   raltal-raltal            2,5-   4   cm   (Ohler,   1979). 

Kemudialn dilalnjutkaln dengaln memalsukaln biji jalmbu mete kedallalm waldalh input 

5 kg dallalm saltu kalli proses produksi. Selalnjutnyal      biji jalmbu mete yalng telalh di 

malsukaln  alkaln  di  distribusi  ke  corong  proses  pengupalsaln  daln  paldal         alkhirnyal 

alkaln  kelualr  paldal           waldalh  output  yalng  beraldal           dibalwalh  corong  pengupalsaln. 

Dengaln   aldalnyal               allalt   ini,   nalntinyal               dalpalt   mempermudalh   operaltor   dallalm 

melalkukaln proses pengupalsaln biji jalmbu mete daln didalpaltkaln halsil yalng utuh 

daln seralgalm. 

 

4.3 Pengumpulan Data 
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Paldal       talhalp ini daltal       yalng dikumpulkaln dengaln beberalpal       metode, seperti 

melalkukaln survey daln walwa lncalral       terhaldalp petalni jalmbu mete, diskusi dengaln 

dosen yalng berkompoten di bidalngnyal, studi literaltur melallui beberalpal       lalporaln 

ilmialh  sertal            tulisaln   yalng  mendukung  penelitialn,  sertal            penelusuraln  melallui 

internet.  Paldal         salalt  melalkukaln  survey  daln  walwalncalral         terhaldalp  petalni  jalmbu 

mete  di  kalbupalten  Balngkal         Tengalh  aldallalh  merekal         menghalralpkaln  modifikalsi 

allalt   yalng   semulalnyal              malnuall   dijaldikaln   mesin   otomaltis   sehingga l              malmpu 

memproses  produksi  biji  jalmbu  mete  dengaln  efesialnsi  ya lng  optimall.  Selalin 

pengumpulaln terhaldalp daltal     dengaln metode survei, penulis jugal     melalkukaln studi 

literaltur  melallui  beberalpal          kalryal          ilmialh.  Kemudialn  didalpaltkaln  halsil  dimensi 

ukuraln  daln  beralt  dalri  gelondong  biji  jalmbu  mete  balhwal         di  Indial         daln  Bralzil 

ukuraln  palnjalng  raltal-raltal        2,5-4,0  cm  daln  lebalr  2,0-3,0  cm.  ukuraln  bualh  mete 

gelondong  terbesalr  mempunyali  palnjalng  5,3cm,  beralt  7  gr,  daln  yalng  terkecil 

mempunyali ukuraln palnjalng 18 mm daln beralt 1 gr (Ohler, 1979). 

 

4.4 Mengkonsep 

Berikut   aldallalh   lalngkalh-lalngkalh   dallalm   mengkonsep   ralncalngaln   allalt 

pengupals biji jalmbu mete. 

4.4.1 Daftar Tuntutan 

Beberalpal         tuntutaln  yalng  ingin  dicalpali  dallalm  ralncalngaln  allalt  pengupals 

biji jalmbu mete daln di kelompokkaln dallalm 3 (tigal) jenis tuntutaln sebalgali berikut 

: 

Talbel 4. 1. Dalftalr Tuntutaln 
 

No Tuntutaln utalmal 

1 Allalt potong : pisalu 

2 Penggeralk : motor AlC 

3 Jumlalh biji jalmbu mete /proses : 2 biji jalmbu mete 

4 Bendal    yalng dikupals : biji jalmbu mete 

No Tuntutaln kedual Uralialn 

1 Waldalh biji jalmbu mete Dalpalt menalmpung biji jalmbu mete 

sebalnyalk malksimall 5 kg biji jalmbu mete 
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Mesin Pengupas Biji 

Jambu Mete Semi 

Otomatis 

 

 
 

2 Sistem pengupalsaln Terdalpalt dudukaln maltal    potong 

3 Sistem tralnsmisi Berfungsi sebalgali penghubung alntalral 

penggeralk ke fungsi pengupalsaln 

4 Sistem ralngkal Berfungsi sebalgali tempalt dudukaln 

komponen-komponen lalin 

5 Sistem tralsnportir Berfungsi sebalgali pembalwal     biji jalmbu mete 

dalri waldalh input menuju sistem pengupalsaln 

No Keinginaln 

1 Halrgal    mesin  terjalngkalu 

2 Kontruksi sederhalnal 

3 Dalpalt dipalkali didallalm rualngaln 

4 Mudalh dipindalh-pindalh 

 

4.4.2 Penguraian sistem fungsi 

Berikut ini diuralikaln talhalpaln ya lng dilalkukaln untuk mencalri solusi yalng 

dalpalt  memecalhkaln  permalsallalhaln  yalng  muncul  dalri  proses  pengupalsaln  kulit 

jalmbu mete, dialntalralnyal     sebalgali berikut 

4.4.2.1 Black Box 

Berikut  ini  merupalkaln  alnallisal            Blalck  Box  untuk  menentukaln  fungsi 

balgialn utalmal     paldal     ralncalngaln mesin pengupals biji jalmbu mete. 

Listrik Getalraln 

Biji jalmbu mete Kalcalng mete 
 

Calngkalng 

Getalh 

Sualral/kebisingaln                                     

Gambar 4. 1 Diagram Black Box 

Dibalwa lh ini merupalkaln rualng lingkup peralncalngaln dalri allalt pengupals biji 

jalmbu  mete,  meneralngkaln  tentalng  daleralh  ya lng  diralncalng  paldal        allalt  pengupals 

biji jalmbu mete dalpalt dilihalt paldal     galmbalr 4.2. 
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Kacang met dan cangkang 

Sistem pengupasan Sistem lokator 

Sistem transportir Sistem penggerak Sistem wadah input 

Biji jambu mete 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Diagram struktur fungsi mesin pengupas biji mete 
 

Berdalsalrkaln  identifikalsi  struktur  calral           kerjal           mesin  dialtals,  selalnjutnyal 

diralncalng   allternaltif   solusi   ralncalngaln   mesin   pengupals   biji   jalmbu   mete 

berdalsalrkaln sub fungsi balgialn seperti yalng ditunjukkaln paldal     galmbalr 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Diagram Pembagian Sub Fungsi Bagian 
 
 

4.4.2.2 Sub Fungsi Bagian 

Paldal     talhalpaln ini mendeskripsikaln tuntutaln yalng diiginkaln dalri malsing- 

malsing fungsi balgialn (Galmbalr 4.3) sehinggal      dallalm pembualtaln allternaltif fungsi 

balgialn  mesin  pengupals  biji  jalmbu  mete  sesuali  dengaln  ya lng  ingin  dicalpali. 

Mesin pengupas biji jambu mete 
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Berikut deskripsi sub fungsi balgialn mesin pengupals biji jalmbu mete yalng dalpalt 

dilihalt paldal     talbel 4.2. 

 

 

Talbel 4. 2. Deskripsi Fungsi Balgialn 
 

No Fungsi Balgialn Deskripsi 

1. Fungsi Ralngkal Keseluruhaln  ralngkal          malmpu  menalhaln 

komponen-komponen    yalng    aldal di 

mesin   dallalm   kealdalaln   ideall   dallalm 

melalkukaln    proses    pengupalsaln    biji 

jalmbu mete 

2. Fungsi Transportir Merupalkaln fungsi yang memperlihatkan 

biji jambu mete bisa ditransmisikan 

pada sistem pengupasan 

3. Fungsi Penggeralk Sebalgali  sumber  tenalgal        menggeralkkaln 

mesin 

4. Fungsi waldalh Input Dalpalt menalmpung biji jalmbu mete 5 kg 

5. Fungsi Lokaltor Sebalgali penepalt posisi biji jalmbu mete 

untuk melalkukaln proses pengupalsaln 

6. Fungsi Pengupals Merupalkaln  dudukaln  maltal        potong  daln 

pisalu   potong   dallalm   pengupalsaln   biji 

jalmbu mete 

 
Dalri  beberalpal          sub  fungsi  balgialn  beberalpal          dijaldikaln  alternaltif  konsep 

seperti   fungsi   ralngkal,   fungsi   tralnsmisi,   fungsi   wa ldalh   input   daln   fungsi 

pengupalsaln. 

 
4.4.3 Alternatif Fungsi Bagian 

Paldal          talhalp  ini  disusun  allternaltif  malsing-malsing  fungsi  balgialn  dalri 

mesin   pengupals   biji   jalmbu   mete   yalng   alkaln   diralncalng,   pengelompokkaln 

allternaltif sesuali dengaln deskripsi sub fungsi balgialn (Talbel 4.2 ) sertal      dilengkalpi 

galmbalr ralncalngaln besertal     kelebihaln daln kekuralngaln. 
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1. Fungsi Ralngkal 

 

Talbel 4. 3. Allternaltif Fungsi Ralngkal 

 

No Allternaltif Kelebihaln Kekuralngaln 

Al1 

 

 Komponen yalng 

digunalkaln sedikit 

 Proses pembualtaln 

mudalh 

 Kontruksi kokoh 

 Dimensi besalr 

 Sulit dibongkalr 

palsalng 

 Harga bahan cukup 

mahal 

Al2 

 

 Tidalk   memerlukaln 

balnyalk proses 

 Kontruksi kokoh 

 Sulit        dibongkalr 

kalrenal dilalkukaln 

proses pengelesaln 

 Harga bahan cukup 

mahal 

Al3 

 

 Mudalh dimodifikalsi 

 Dimensi kecil 

 Kontruksi 

sederhalnal 

 Kontruksi  beralt 

 Proses   pembualtaln 

sulit 

 Pembualtaln halrus 

presisi 



28 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Fungsi Transportir 

 

Talbel 4. 4. Allternaltif Fungsi Transportir 
 

No Allternaltif Kelebihaln Kekuralngaln 

B1  

 

 Kontruksi kokoh 

 Dapat 

dioperasukan 

dengan 

kemiringan 

tertentu 

 Mudah dalam 

pemasangan 

 Hanya satu arah 

gerakan 

 Menghasilkan 

getaran 

sehingga biji 

jambu mete 
dibawa ada 

kemungkinan 

akan jatuh 

 Komponen 

banyak 

B2  

 

 

 

 Komponen 

sedikit 

 Menghasilkan 

putaran halus 

sehingga biji 

jambu mete 
dibawa kecil 

kemungkinan 

akan jatuh 

 Salbuk mudalh 

putus 

 Proses 

pemasangan 

harus presisi 
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B3 

 

 Kontruksi kokoh 

 Dapat 

dioperasukan 

dengan 

kemiringan 

tertentu 

 Mudah dalam 

pemasangan 

 Hanya satu arah 

gerakan 

 Menghasilkan 

getaran 

sehingga biji 

jambu mete 
dibawa ada 

kemungkinan 

akan jatuh 

 Komponen 

banyak 

 

 

 

3. Fungsi Waldalh Input 

 
Talbel 4. 5. Allternaltif Fungsi Waldalh Input 

 

No Allternaltif Kelebihaln Kekuralngaln 

C1 

 

 Mudalh dallalm proses 

alssembly 

 Bentuk sederhalnal 

 
 Bentuk  waldalh  tidalk 

dialtur   untuk   2   kalli 

proses 

C2 

 

 Bentuk sederhalnal 

 Proses peralkitaln 

mudalh 

 Bentuk  waldalh  tidalk 

dialtur   untuk   2   kalli 

proses. 

 Menggunalkaln  balhaln 

yalng balnyalk 

C3 

 

 Mudalh dallalm 

alssembly 

 Kontruksi kokoh 

 Harga bahan cukup 

murah 

 Proses pembualtaln 

algalk rumit 

 Susalh dimodifikalsi 

 Bentuk rumit 
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4.. Fungsi Pengupalsaln 

 

Talbel 4. 6. Allternaltif Fungsi Pengupalsaln 
 

No Allternaltif Kelebihaln Kekuralngaln 

D1  

 

 Proses pembualtaln 

mudalh 

 Tidalk  perlu  balnyalk 

malteriall 

 Proses pembualtaln 

halrus presisi 

 Maltal          potong  cepalt 

tumpul 

D2 

 

 Mudalh dallalm 

pergalntialn        maltal 

potong. 

 Mata potong kokoh 

 Pembualtaln maltal 

potong rumit 

 Proses pembualtaln 

halrus presisi 

D3 

 

 Dimensi tidalk 

terlallu besalr 

 Kontuksi kokoh 

 Mudalh dallalm 

pergalntialn        maltal 

potong 

 Maltal          potong  cepalt 

tumpul 

 Proses pembualtaln 

halrus presisi 

 Pembualtaln maltal 

potong rumit 

 
4.4.4 Pembuatan Alternatif Keseluruhan 

Paldal      talhalp ini allternaltif fungsi balgialn dipilih daln digalbung saltu salmal 

lalin sehinggal     membentuk valrialn konsep mesin pengupals biji jalmbu mete dengaln 

jumlalh   minimall   3   valrialn   konsep.   Hall   ini   dimalksud   algalr   dallalm   proses 

pemilihalnterdalpalt  perbalndingaln  daln  dihalralpkaln  dalpalt  dipilih  valrialn  konsep 

yalng memenuhi dalftalr tuntutaln yalng diinginkaln. 
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Talbel 4. 7. Kotalk Morfologi 
 

 
No 

 
Fungsi Balgialn 

Valrialn Konsep (V) 

Allternaltif Fungsi Balgialn 

1. Fungsi Ralngkal Al1 Al2 Al3 

2. Fungsi Tralnsmisi B1 B2 B3 

3. Fungsi Input C1 C2 C3 

4. Fungsi Pengupals D1 D2 D3 

 V-I V-II V-III 

 
Dengaln  menggunalkaln  kotalk  morfologi,  allternaltif-allternaltif  fungsi  balgialn 

dikombinalsikaln menjaldi allternaltif fungsi balgialn secalral     keseluruhaln. Untuk lebih 

mempermudalh  dallalm  membedalkaln  valrialn  konsep  yalng  telalh  dikombinalsikaln 

disimbolkaln dengaln huruf “V” yalng alrtinyal     valrialn. 

4.4.5 Varian Konsep 

Berdalsalrkaln   kotalk   morfologi,   didalpalt   3   (tigal)   valrialn   konsep   ya lng 

ditalmpilalkaln   dallalm   model   3D.   Malsing-malsing   valrialn   konsep   dijelalskaln 

lalndalsaln dalri setialp kombinalsi valrialn yalng dipilih, calral      kerjal, sertal      keuntungaln 

daln kerugialn dalri kombinalsi valrialn konsep tersebut sebalgali mesin pengupals biji 

jalmbu mete 

4.4.5.1 Varian 1 
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Galmbalr 4. 4 Va lrialn Konsep I 

 

Valrialn  konsep  I  merupalkaln  kombinalsi  dalri  fungsi  pengupals  yalng 

bekerjal      dalpalt menyesualikaln pergeralkaln lengaln engkol, sedalngkaln untuk fungsi 

input  menggunalkaln  waldalh  ya lng  memiliki  2  jallur  malsuk  proses  pengupalsaln. 

Kontruksi   ralngkal             menggunalkaln   hollow   gallvalnis.   Untuk   fungsi   penggeralk 

digunalkaln  motor  AlC  sebalgali  penggeralknyal        puly  belt.  Aldalpun  calral        kerjal        dalri 

mesin pengupals jalmbu mete dimulali dalri memalsukaln biji jalmbu mete ke dallalm 

waldalh input. Kemudialn biji mete dibalwal      paldal      localtor menggunalkaln tualsnya lng 

ujungnya l      menyerupali bentuk biji jalmbu mete yalng bergeralk nalik turun. Setelalh 

biji  beraldal         paldal        localtor,  kemudialn  plalt  penekaln  alkaln  mendorong  biji  jalmbu 

mete  untuk  bertemu  pisalu  pemotong  malkal          terjalilalh  proses  pengupalsaln.  Biji 

jalmbu  mete  yalng  mengenali  maltal          potong  kemudialn  alkaln  jaltuh  paldal          waldalh 

output. Proses bekerjal      secalral      continue. Valrialn mesin ini dalpalt melalkukaln 2 kalli 

proses pengupalsaln secalral       bersalmalaln. Mesin ini  mempunyali proses pembualtaln 

yalng halrus presisi. 

4.4.5.2 Varian II 
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Galmbalr 4. 5 Va lrialn Konsep II 

 

 
Valrialn  konsep  II  merupalkaln  kombinalsi  dalri  fungsi  pengupals  yalng 

menggunalkaln   maltal               potong   tetalp   dengaln   balntualn   elemen   pengikalt   balut 

sedalngkaln untuk fungsi input menggunalkaln waldalh yalng terdalpalt allur untuk biji 

jalmbu mete terbalwal       paldal       proses pemotongaln. Kontruksi ralngkal       menggunalkaln 

kombinalsi plalte daln besi siku L. Untuk fungsi penggeralk digunalkaln motor AlC 

sebalgali  penggeralknya l            ralntali  daln  sprocket.  Aldalpun  calral            kerjal            dalri   mesin 

pengupals jalmbu mete dimulali dalri memalsukaln biji jalmbu mete ke dallalm waldalh 

input.  Kemudialn  biji  mete  dibalwal        paldal        localtor  menggunalkaln  conveyor  ya lng 

mempunyali  waldalh  kecil  berbentuk  biji  jalmbu  mete.  Setelalh  biji  beraldal        paldal 

localtor,  kemudialn  plalt  pendorong  alkaln  mendorong  biji  jalmbu  mete  untuk 

bertemu  pisalu  pemotong  malkal         terjalilalh  proses  pengupalsaln.  Biji  jalmbu  mete 

yalng  mengenali  maltal        potong  kemudialn  alkaln  jaltuh  paldal        waldalh  output.  Proses 

bekerjal            secalral            continue.  Valrialn  mesin  ini  dalpalt  melalkukaln  2  kalli  proses 

pengupalsaln secalral     bersalmalaln. Mesin ini memiliki kontruksi yalng beralt sehingga l 

sulit untuk dipindalh-pindalh. 
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4.4.5.3 Varian III 

 

Galmbalr 4. 6 Va lrialn Konsep III 

 

 

Valrialn  konsep  III  merupalkaln  kombinalsi  dalri  fungsi  pengupals  yalng 

menggunalkaln  maltal          potong  plalt  ya lng  bergeralk  dengaln  tralnsmisi  ralntali  daln 

sprocket.  Kontruksi  ralngkal         menggunalkaln  kombinalsi  besi  L  daln  besi  hollow. 

Untuk  fungsi  penggeralk  digunalkaln  motor  AlC  sebalgali  penggeralknyal       pully  belt 

sertal     menggunalkaln sistem pembalwal     ralntali daln sprocket. Aldalpun calral     kerjal     dalri 

mesin pengupals jalmbu mete dimulali dalri memalsukaln biji jalmbu mete ke dallalm 

waldalh input. Kemudialn biji mete dibalwal       paldal       localtor menggunalkaln conveyor 

ralntali  daln  sprocket  ya lng  mempunyali  waldalh  kecil  berbentuk  biji  jalmbu  mete. 

Setelalh  biji  beraldal        paldal        localtor,  kemudialn  plalt  penekaln  alkaln  mendorong  biji 

jalmbu mete untuk bertemu pisalu pemotong malkal       terjaldilalh proses pengupalsaln. 

Biji jalmbu mete yalng mengenali maltal      potong kemudialn alkaln jaltuh paldal      waldalh 

output. Proses bekerjal      secalral      continue. Valrialn mesin ini dalpalt melalkukaln 2 kalli 

proses  pengupalsaln  secalral          bersalmalaln.  Mesin  ini  memiliki  balnyalk  komponen 

sehinggal     membutuhkaln walktu yalng lalmal     dallalm proses peralkitaln. 

 
4.4.6 Penilaian Varian Konsep 
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4.4.6.1 Kriteria Penilaian 

Setelalh menyusun allternaltif fungsi balgialn keseluruhaln, paldal       talhalp ini 

dilalkukaln  proses  penilalialn  valralialn  konsep  untuk  menentukaln  allternaltif  yalng 

alkaln  ditindallalnjuti  ke  proses  optimalsi  daln  pembualtaln  dralft.  Kriterial        penilalialn 

dibalgi menjaldi 2 (dual) kelempok yalitu alspek teknis daln alspek ekonomis. Skallal 

penilalialn yalng diberikalnutuk menilali setialp valrialn terdalpalt paldal     talbel dibalwalh. 

 
Talbel 4. 8. Skallal     Penilalialn Valrialn Konsep 

 

4 3 2 1 

Salngalt balik Balik Cukup Kuralng balik 

 
4.4.6.2 Penilaian Dari Aspek Teknis 

Talbel 4. 9. Kriterial     Penilalialn Teknis 
 

No 
Kriterial 

penilalialn 
Bobot 

Totall ideall 

penilalialn 

Valrialn 

konsep 1 

Valrialn 

konsep 2 

Valrialn 

konsep 3 

1 Fungsi allalt  

 Pengupals 4 4 16 4 16 4 16 3 12 

 Tralnsportir 4 4 16 4 16 3 12 4 16 

2 Pembualtaln 3 4 12 2 6 2 6 2 6 

3 Komponen 

stalndalrt 

3 
4 12 3 12 3 12 3 12 

4 Peralkitaln 4 4 16 2 8 2 8 2 8 

5 Peralwaltaln 3 4 12 3 9 2 6 3 9 

6 Ergonomis 3 4 12 3 9 4 12 4 12 

 Totall   96  76  72  75 

 %Nilali   100%  80%  75%  78% 

 

Keteralngaln: 𝑁i𝑙𝑎i% = 
Totall nilali VK 

Totall nilali ideall 
x 100% 

 

4.4.6.3 Penilaian Dari Aspek Ekonomis 
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Talbel 4. 10. Kriterial     Penilalialn Ekonomis 
 

No 
Kriterial 

penilalialn 
Bobot 

Totall ideall 

penilalialn 

Valrialn 

konsep 1 

Valrialn 

konsep 2 

Valrialn 

konsep 3 

1 Pembualtaln 3 4 12 4 12 3 9 3 9 

2 Komponen 

stalndalrd 
3 4 12 3 9 3 9 4 12 

 Totall   24  21  18  21 

 %Nilali   100%  87,5%  75%  87,5% 

 
4.4.7 Keputusan 

Dalri  proses  ya lng  telalh  dilalkukaln  dialtals,  valrialn  konsep  yalng  dipilih 

valrialn   dengaln   presentalsi   mendekalti   100%.   Dalri   valrialn   konsep   tersebut 

kemudialn dioptimalsi sub fungsi  ya lng aldal       diperoleh halsil ralncalngaln  yalng balik 

daln  sesuali  yalng diinginkaln.  Valrialn  yalng  dipilih  aldallalh  valrialn  konsep  1  (V  I) 

dengaln  nilali  92%  untuk  ditindalklalnjuti  daln  dioptimallisalsikaln  dallalm  proses 

peralncalngaln mesin pengupals biji jalmbu mete. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

Galmbalr 4. 7. Dialgralm Penilalialn Alspek Teknis daln Ekonomis 
 

4.5 Merancang 

Setelalh  dipilih  sistem  fungsi  terbalik  untuk  digunalkaln  malkal        didalpaltkaln 

konsep  produk  yalng  selalnjutnyal         alkaln  dibualt  ralncalngaln  mesin  pengupals  biji 

jalmbu  mete  dengaln  menggalbungkaln  semual        fungsi  sistem  allternaltif  yalng  telalh 

dinilali daln fungsi sistem pendukung seperti yalng ditunjukaln paldal     galmbalr 4.8. 

90 
88 
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78 

76 

74 
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68 

Aspek Teknik 

Aspek Ekonomis 

Varian I Varian II Varian III 
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Ga lmbalr 4. 8. Ralncalngaln mesin pengupals biji jalmbu mete 
 

4.6 Analisa Perhitungan 

Paldal      talhalp ini dilalkalukaln talhalp perhitungaln desalin terhaldalp galyal-galya l 

yalng  bekerjal,  seperti  momen  yalng  terjaldi,  dalyal        ya lng  dibutuhkaln  paldal        mesin, 

daln lalin-lalin. Berikut alnallisal     perhitungaln desalin : 

 
4.6.1 Menghitung kapasitas produksi mesin 

Diketalhui : 

Beralt raltal-raltal     biji gelendong jalmbu mete aldallalh 7 gr 

25 Rpm putaran akhir motor 

Ditalnyal     : kalpalsitals wa ldalh input daln putalraln mesin diperlukaln ? 

Jalwalb: 

1 Rpm = 1 kali proses 2 biji 

25 rotasi/menit = 50 butir/menit 

50 x 7 gr = 350 gr/menit atau 0,35 kg/menit 

0,35 x 60 kg/jam = 21 kg/jam 

Jadi kapasitas produksi adalah 21 kg/jam dengan putaran akhir motor 25 Rpm 

 
 

4.6.2. Perhitungan Diameter Poros 

Untuk mencalri dalyal     rencalnal     dalpalt dicalri dengaln rumus dibalwalh ini: 

𝑃𝑑 = ƒ𝑐. 𝑑 ................................................................................................ 2.2 
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= 0,37 x 2 kW 

= 0,74 kW 

a) Perhitungaln momen puntir rencalnal     (T) 

Untuk mencalalri momen puntir rencalnal     dalpalt dicalri dengaln rumus: 

Diketalhui : 

𝑃𝑑 = 0,74 𝑘W 

𝑛1 = 1250 𝑘W 

Sehinggal     :  𝑇 = 9,74 x 105𝑥 
Pd  .............................................................................................. 

2.3 
𝑛1 

= 9,74 x 105𝑥 
0,74

 
1250 

= 577 kg/mm 

b) Menentukaln Tegalngaln geser ijin daln Dialmeter poros 

Diketalhui : 

Ma lteriall : S30C 

𝜎𝐵 = 48 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

𝑠ƒ1 = 6 

𝑠ƒ2 = 3 

𝐾𝑡 = 3 

𝑐𝑏 = 2,3 

Ditalnyal     : dialmeter poros ? 

Penyelesalialn : 

𝑟𝑎 = 
𝜎𝐵

 
𝑆ƒ1 𝑥 𝑆ƒ2 

………………………………………..………………………2.4 

48 
𝑟𝑎 = 

6 𝑥 3 

 
= 2,6 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

 
 

𝑑𝑠 = (
5,1 

. 𝐾𝑡. 𝑐𝑏. 𝑇)1/3 ……………………………………………………..2.5 
𝜏al  

𝑑𝑠 = (
5,1 

𝑥 3 𝑥 2,3 𝑥 577)1/3 
2,6 

= 20 𝑚𝑚 

4.6.3. Perhitungan daya rencana (Pd) Puli dan Sabuk 

Diketalhui : 
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 P = 0,5 Hp 

 i pulley = 1:2 

 i reducer = 1:50 

 𝑛1 = 1250 𝑅𝑝𝑚 

 
Ditalnyal     : 𝑛2 daln 𝑛3 ? 

Penyelesalialn : 

𝑛   =
 𝑛1 = 

1250 
= 50 𝑅𝑝𝑚 ………………………………………..2.11 

 

2 i 𝑟𝑒𝑑𝑢𝑐𝑒𝑟 50 

𝑛   = 
     𝑛1 = 

50 
= 25 𝑅𝑝𝑚 

 

3 i 𝑝𝑢𝑙𝑙𝑒𝑦 2 

Pemilihaln tipe salbuk dalpalt dilihalt paldal     talbel 4.11 sebalgali berikut : 

Talbel 4. 11. Pemilihaln tipe salbuk 

 Perhitungaln penalmpalng salbuk (v-belt) 

Dialmbil V-belt tipe Al 

Dialmeter min puli yalng diijinkaln (dp) = 65 mm 

Dialmeter puli 2 (Dp) = dp x i pulley 

= 65 x 3 

= 130 mm 

 Kecepaltaln linealr V-belt 

Diketalhui : 

Dp = 130 mm 

dp = 65 mm 
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𝑛1 = 1250 𝑅𝑝𝑚 

C = 356 mm 

Penyelesalialn : 

𝑣 =  
 

 
60 

× 
𝑑𝑝 ×𝑛1 

………………………………………………………2.7 
1000 

𝑣 = 
3,14 𝑥 65 𝑥 1250 

= 4, 25 𝑚/𝑠
 

60.000 

 Palnjalng belt 

𝐿 = 2 × 𝐶 + 
𝜋 

(𝐷𝑝 + 𝑑𝑝) + 
(𝐷𝑝−𝑑𝑝)2 

………………………..……..2.8 
2 4 ×𝐶 

𝐿 = 2 × 356 + 
3,14 

(130 + 65) + 
(130−65)2 

= 1021 𝑚𝑚 
2 4 ×356 

Paldal     talbel stalndalr 4.12 yalng mendekalti aldlalh 1016  (40”) 

Nomor nominall V-belt : No. 40 

Talbel 4. 12. Palnjalng salbuk V-belt stalndalr 
 

 

 Jalralk alntalral     poros puli 

𝑏 = 2𝐿 − 3,14 (𝐷𝑝 + 𝑑𝑝)……………………………………….…….2.9 

𝑏 = 2. 1143 − 3,14 (130 + 65) 

= 1419 mm 
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− 25 𝑚𝑚 

 

 

 
 

𝐶 = 
b±√𝑏2−8 (Dp−𝑑𝑝)2................................................................................................................................ 

2.10
 

8 
 

𝐶 = 
1419±√14192−8 (130−65)2 

= 353 𝑚𝑚
 

8 

 Sudut kontalk 

𝜃 = 180° − 
57(𝐷𝑝 −𝑑𝑝 ) 

………………………………….……………2.12 
C 

𝜃 = 180° − 
57(130−65) 

= 169,5° = 𝐾𝜃 = 0, 97 
362 

Dallalm penentualn falktor koreksi dalpalt dilihalt paldal     talbel 4.13 berikut: 

Talbel 4. 13. Falktor Koreksi 𝐾𝜃 

 
Dalri  perhitungaln  dialtals  didalpalt  daleralh  penyetelaln  paldal           talbel  4.14 

sebalgali berikut : 

Talbel 4. 14. Daleralh penyetelaln jalralk sumbu poros 
 

 

∆𝑐i = 20 𝑚𝑚 ∆𝑐𝑡 = 40 𝑚𝑚 

Ma lkal        didalpalt  balhwal        V-belt  yalng  digunalkaln  tipe  Al        dengaln  nomor  40 

(Dp  =  130  mm   dp  =  65  mm).  Lubalng  poros  20mm  daln  jalralk  sumbu 

poros 353 𝑚𝑚+ 40 𝑚𝑚. 
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4.6.4. Perhitungan pegas 

 Galyal     tekaln pegals 1 

Diketalhui : 𝐷2 = 4,40 𝑚𝑚 

𝑑2 = 3,60 𝑚𝑚 

𝑃𝑎 = 0, 25 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

Penyelesalialn : 

𝐹 = 
   

(𝐷2 − 𝑑2)𝑃𝑎 …………………………………………………..2.13 
4 

𝐹 = 
3,14 

(4,402 − 3,602)0,25 = 1, 256 𝑁 
4 

 Galyal     tekaln pegals 2 

Diketalhui : 𝐷2 = 23 𝑚𝑚 

𝑑2 = 18 𝑚𝑚 

𝑃𝑎 = 0,25 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

Penyelesalialn : 

𝐹 = 
   

(𝐷2 − 𝑑2)𝑃𝑎 ……………………………………….………….2.13 
4 

𝐹 = 
3,14 

(232 − 182)0,25 = 40, 18 𝑁 
4 

4.6.5. Perhitungan Hopper 

Diketahui : 

Kapasitas yang diinginkan 5 kg (5000 gr) 

Ditanya : Massa jenis dan volume hopper ? 

Penyelesaian : 
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Gambar 4. 9 Pengukuran massa jenis biji jambu mete 

 

 

 
Massa jenis air : 𝜌 = 

𝑚
 

𝑣 

Dimana : m = 40 gr 

V = 80 mL 

𝜌 = 
𝑚

 
𝑣 

𝜌 = 
40 g𝑟 

= 0,5 gr/mL 
80 𝑚𝐿 

Jadi massa jenis biji jambu mete 0,5 gr/mL. Kapasitas yang diinginkan sebanyak 

5000 gr, maka : 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 
5000 g𝑟

 
0.5 g𝑟/ 𝑚𝐿 

= 10. 000 𝑚𝐿 𝑎𝑡𝑎𝑢 10 𝑙i𝑡𝑒𝑟 
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Gambar 4. 10 Biji jambu mete 

Dari perhitungan biji jambu mete pada gambar diatas bahwa 1 kg terdapat 186 

biji, sehingga dalam 5 kg terdapat 930 biji jambu mete. 

 
 

Gambar 4. 11 Hooper 



45 

 

 

 

 

Untuk menhitung volume dari Hooper tersebut sebagai berikut : 
 

Gambar 4. 12 Bangun ruang Hooper 

Pada gambar diatas terdapat 2 bangun ruang yaitu prisma segitiga siku-siku dan 

balok, maka dapat dihitung sebagai berikut : 

1. Diket : a = 422 mm 

t = 370 mm 

tp = 146 mm 

Ditanya : volume ? 

Penyelesaian : 𝑉 = 𝐿𝑎 𝑥 𝑡𝑝 

𝑉 = 
𝑎 𝑥 𝑡 

𝑥 𝑡𝑝 
2 

𝑉 = 
422 𝑥 370 

𝑥 146 = 11.398.220 𝑚𝑚3 atau 11.398,22 𝑐𝑚3 
2 

2. Diket : p = 96 mm 

l = 146 mm 

t = 468 mm 

Ditanya : volume ? 

Penyelesaian : 𝑉 = 𝑝𝑥 𝑙 𝑥 𝑡 

𝑉 = 96 𝑥 146 𝑥 468 

= 6.559.490 𝑚𝑚3 atau 6.559,49 𝑐𝑚3 

Maka volume total = V1 (2) + V2 (2) 

= 11.398,22 (2) + 6.559,49 (2) 
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= 22.794,44 + 13.118,98 

= 27.221,49 𝑐𝑚3 atau 27,22 liter 

Jadi untuk volume total Hooper adalah 27,22 liter. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Hooper mampu menampung biji jambu mete sebanyak 5 kg 

dengan volume total biji jambu mete adalah 10 liter (Baik). 

 

 
4.7 Simulasi 

Setelah melalui perhitungan untuk menentukan apakah mesin pengupas biji 

jambu mete ini dapat digunakan, maka diadakan proses simulasi untuk 

mengetahui proses kerja dari mesin tersebut, dalam hal ini lebih diperlihatkan 

simulasi proses pengupasan biji jambu mete: 

1. Memperlihatkan biji jambu mete yang masih tertampung pada hopper atau 

wadah input akan dibawa dengan tuas pembawa untuk menuju lokasi 

pengupasan. 

 

Gambar 4. 13 Simulasi Pengupasan 1 
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2. Setelah biji jambu mete dibawa pada lubang keluaran hopper, maka akan 

menuju corong lokasi pengupasan. 

 

Gambar 4. 14 Simulasi pengupasan 2 

 

 
3. Biji jambu mete dijepit oleh corong dengan bantuan pegas sehingga biji 

jambu mete tidak langsung jatuh pada area mata potong. 



48 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. 15 Simulasi pengupasan 3 

 

 
4. Kemudian biji jambu mete akan ditekan dengan pisau penekan untuk 

mengarahkan biji jambu mete menuju mata potong. Pada saat menyentuh 

mata potong kulit biji jambu mete akan tergores lalu terjatuh pada jalur 

wadah output. 

 

Gambar 4. 16 Simulasi Pengupasan 4 
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4.8 Penyelesaian 

Rancangan yang telah dioptimasi kemudian dibuat gambar susunan, 

gambar draft dan gambar bagian (terlampir). Selain itu juga dibuat simulasi 

pergerakan menggunakan software SolidWorks dan diharap dapat memberikan 

gambaran fungsi mesin pengupas biji jambu mete ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Berikut    merupalkaln    kesimpulaln    ya lng    dalpalt    dialmbil    dalri    halsil 

pembalhalsalaln terkalit mesin pengupals biji jalmbu mete, sebalgali berikut: 

1. Peralncalngaln   menggunalkaln   metode   VDI   2222   salngalt   sesuali   daln 

mempermudah   proses   peralncalngaln   sehinggal             didalpaltkaln   halsil   yalng 

sesuali sertal      lalyalk untuk dibualt, dengaln alcualn bentuk corong menyerupali 

ukuraln sertal       bentuk dalri biji jalmbu mete sertal       disesualikaln jalralk alntalral 

maltal       potong dengaln teball kulit biji jalmbu mete sehinggal       menghalsilkaln 

biji jalmbu mete utuh. 

2. Berdasarkan dari proses simulasi didalpaltkaln dallalm saltu kalli proses dalpalt 

menghalsilkaln  dual           bualh  biji  jalmbu  mete  sekalligus  dengaln  kalpalsitals 

proses selalmal     21 kg/jalm. 

 

5.2 Saran 

Berikut   merupalkaln   beberalpal              salraln   yalng   da lpalt   menunjalng   dallalm 

pengembalngaln  ralncalngaln  mesin  pengupals  biji  jalmbu  mete  paldal           penelitialn 

selalnjutnyal: 

1. Sistem mekanisme elektronika dalam rancangnya bisa lebih dimodifikasi. 

2. Pemilihan bahan dalam rancangan dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan. 
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Tabel Kriteria Penilaian 
 
 

 
No 

 
Aspek yang Dinilai 

Kriteria Penelian 

1 2 3 4 

1 Pencapaian Fungsi alat Alat tidak dapat 

melakukan pergerakan 

proses pengupasan <50% 

Mesin kurang mampu 

melakukan pergerakan 

proses pengupasan 51- 

70% 

Mesin mampu 

melakukan pergerakan 

proses pengupasan 71- 

85% 

Mesin dapat melakukan 

pergerakan proses 

pengupasan 86-100% 

2 Pembuatan Banyak mesin yang 

digunakan di Bengkel 

Polman Negeri Babel 

dengan tenaga ahli 

khusus 

5-10 mesin khusus yang 

digunakan di Bengkel 

Polman Negeri Babel 

dengan tenaga ahli 

khusus 

2-4 mesin khusus yang 

digunakan di Bengkel 

Polman Negeri Babel 

dengan tenaga ahli 

khusus 

1 mesin khusus yang 

digunakan di Bengkel 

Polman Negeri Babel 

dengan tenaga ahli 

khusus 

3 Komponen standart Penggunaan komponen 

standar 1-30% 

Penggunaan komponen 

standar 31-60% 

Penggunaan komponen 

standar 61-85% 

Penggunaan komponen 

standar 85-100% 

4 Perawatan Perawatan dilakukan 

oleh tenaga ahli 

Perawatan 

menggunakan pelumas 

yang memiliki 

kekentalan khusus 

Perawatan cukup 

dibersihkan dan dilumasi 

dengan pelumas yang 

memiliki kekentalan 

biasa 

Perawatan mudah 



 

 

 

5 Perakitan Sulit dalam perakitan 

komponen 

Perakitan komponen 

perlu menggunakan alat 

khusus dan 

membutuhkan tenaga 

ahli 

Perakitan komponen 

perlu menggunakan alat 

khusus dan tidak 

membutuhkan tenaga 

ahli 

Perakitan komponen 

mudah tidak 

menggunakan alat khusus 

dan tidak membutuhkan 

tenaga ahli 

6 Ergonomis Dioperasikan dengan 

satu orang, operator 

memerlukan alat khusus 

dan tenaga ahli untuk 

menggunakan mesin 

pengupas biji jambu mete 

Dioperasikan dengan 

satu orang, operator 

memerlukan alat khusus 

dan tidak tenaga ahli 

untuk menggunakan 

mesin pengupas biji 

jambu mete 

Dioperasikan dengan 

satu orang, operator tidak 

memerlukan alat khusus 

dan memerlukan tenaga 

ahli untuk menggunakan 

mesin pengupas biji 

jambu mete 

Dioperasikan dengan satu 

orang, operator tidak 

memerlukan alat khusus 

dan tidak memerlukan 

tenaga ahli untuk 

menggunakan mesin 

pengupas biji jambu mete 



 

 

 

Tabel Kriteria Penilaian 
 

 
No 

 
Aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian 

1 2 3 4 

1 Biaya pembuatan Harga pembuatan lebih 

dari 5 juta rupiah 

Harga pembuatan 3-5 

juta rupiah 

Harga pembuatan 2- 

3 juta rupiah 

Harga pembuatan 

kurang dari 2 juta 

rupiah 

2 Biaya komponen 

standard 

Harga beli dibawah 1 

juta rupiah 

Harga beli 1-2 juta 

rupiah 

Harga beli 2-4 juta 

rupiah 

Harga beli diatas 5 

juta rupiah 
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Tabel Material 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel Pemilihan Sabuk 
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